DAFTAR PUSTAKA

Abdullah dan Halim. (2004). Pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU) dan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Belanja Pemerintah Daerah :
Studi KasusKabupaten/ Kota di Jawa dan Bali, ProceedingSimposium
NasionalAkuntansi VI, 16-17 Oktober 2003, Surabaya.

Anthony dan Govindarajan. 2001. Management Control System, Penerbit Salemba
Empat, Jakarta.

Ardhani, Pungky. 2011. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli
Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus terhadap
Pengalokasian Anggaran Belanja Modal (Studi pada Pemerintah
Kabupaten/Kota di Jawa Tengah).Skripsi Sarjana. FEB UNDIP.Semarang

Arens. (2012). Auditing and Assurance Services and The Integrity of Financial
Reporting, 8t Edition. United States of America: John Wiley & Sons Inc.

Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia. 2013. Ikhtisar Hasil
Pemeriksaan Semester | Tahun 2013. www.bpk.go.id diakses pada 15
januari 2017.

Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia. 2014. Ikhtisar Hasil
Pemeriksaan Semester | Tahun 2014. www.bpk.go.id diakses pada 15
januari 2017.

Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia. 2015. Ikhtisar Hasil
Pemeriksaan Semester | Tahun 2015. www.bpk.go.id diakses pada 15
januari 2017.

Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung. Lampung dalam Angka 2013.
lampung.bps.go.id diakses pada 15 januari 2017

Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung. Lampung dalam Angka 2014.
lampung.bps.go.id diakses pada 15 januari 2017

Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung. Lampung dalam Angka 2015.
lampung.bps.go.id diakses pada 15 januari 2017

Baber, William R, Gore, Angela K, Rich, Kevin T, and Zhang, Jean X. 2010. An
Empirical Investigation of Accounting Restatements and Governance in
the Municipal Context. Working Paper Series. SSRN Augus


http://www.bpk.go.id/
http://www.bpk.go.id/
http://www.bpk.go.id/

Committee of Sponsoring Organizations of The Threadway Commission. Internal
Control — Integrated Framework 1992.www.coso.org diakses pada 15
Januari 2017

Data Jumlah Penduduk Provinsi Lampung 2014-2015. http://lampungprov.go.id/.
Diakses pada 10 November 2016.

Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan. Data Realisasi APBD Tahun
Anggaran 2013-2015. www.djpk.kemenkeu.go.id diakses pada 15 Januari
2017.

Doyle, J., Ge, Weili, Mc Vay, S. 2007. Determinant of Weaknesses in Internal
Control Over Financial Reporting. Journal of accounting and
Economics,44, 193-223.

Fama dan Jensen. (1983). The separation of ownershhip and control. Journal of
law and economics, 26, pp.

Ghozali, Imam. 2013. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS
21. Semarang: Badan Penerbit UNDIP.

Halim, Abdul. 2014. Manajemen Keuangan Sektor Publik. Jakarta: Salemba
Empat.

Hartadi. 2013. Sistem  Pengendalian Internal.  Artikel.  http:  //
[rnhalimah.wordpress.com]. diakses pada pukul 10.00. tanggal 10
november 2016.

Hartono, Rudi. 2014. Pengaruh Pertumbuhan,Size, Pendapatan Asli Daerah
(PAD) danKompleksitas terhadap Kelemahan Pengendalian Internal
Pemerintah Daerah StudiEmpiris pada Pemerintah Provinsi selndonesia
tahun 2011. Skipsi Sarjana. FE UNNES. Semarang.

Ikatan Akuntan Indonesia (IAl). (2011). Standar Akuntansi Keuangan. Jakarta:
Salemba Empat.

Ikhsan. (2008). Metodologi Penelitian Akuntansi Keprilakuan. Yogyakarta:
Graham IImu.

KPMG. (2006). International Survey of Corporate Responsibility Reporting.
Forensic: Fraud Survey. Swiss.


http://lampungprov.go.id/

Kristanto, S. B.”Pengaruh Ukuran Pemerintahan, Pendapatan Asli Daerah
(PAD) dan Belanja Modal sebagai Prediktor Kelemahan Pengendalian
Internal”. 2009. Jurnal Akuntansi UKRIDA. Vol. 9. No. 1. ISSN: 1411-
691X.

Kuncoro, M. 2004. Otonomi dan Pembangunan Daerah: Reformasi,
Perencanaan, Strategi, danPeluang. Erlangga. Jakarta.

Lane. (2000). Jilid 1 (Marketing Management, Twelfth Edition). Terj. Benyamin
Molan. Jakarta.

Larassati, R, R. Anggraini dan E. Gerendrawaty. 2013. Pengaruh Ukuran,
Pertumbuhan dan Kompleksitas Pemerintah Daerah terhadap Kelemahan
Pengendalian Internal Pemerintah Daerah Provinsi di Indonesia Periode
2009-2010. Proceeding Simposium Nasional Akuntansi XXV1. Manado.

Mardiasmo. 2011. Perpajakan Edisi Revisi 2011. Yogyakarta: Unit penerbit dan
pencetak CV. Andi OFFSET.

Martani dan Zaelani (2011). Pengaruh Ukuran, Pertumbuhan dan Kompleksitas
terhadap Pengendalian Internal Pemerintah Daerah. Simposium
Nasional Akuntansi Aceh.

Mulyadi. (2002). Auditing, Buku 1, edisi Enam, Jakarta: Salemba Empat.

Nurwati, I. dan R. Trisnawati. 2015. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Kelemahan Pengendalian Internal Pemerintah Daerah (Studi Kasus pada
Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah Periode 2011-
2012).Prosiding Seminar Nasional dan The 2Call for Syariah Paper.
Universitas Muhammadiyah. Surakarta.

Peraturan Menteri dalam Negeri (Permendagri) Nomor 04 Tahun 2008. (2008).
Pedoman Pelaksanaan Reviu atas Laporan Keuangan Pemerintah daerah.

Petrovits, Christine , Shakespeare, Chaterine dan Shih, Aimee. (2010). The
Causes and Consequences of Internal Control Problems in Nonprofit
Organizations.Accounting Review, Jan2010, Vol. 86 Issue 1, p325-357.

PMK No. 101/PMK.02/2011 Tentang Klasifikasi Anggaran.

Purniasari, C. 2016. Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kelemahan
Pengendalian Internal Pemerintah Daerah (Studi Kasus Kabupaten dan



Kota Provinsi Jawa Tengah 2013-2014).Prosiding Seminar Nasional.
Universitas Muhammadiyah. Surakarta.

Puspitasari, T. 2013. Pengaruh Tingkat Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli
Daerah (PAD) dan Kompleksitas Pemerintan Daerah (Jumlah SKPD)
Terhadap Kelemahan Pengendalian Intern pada Pemerintah Daerah
(Studi Empiris pada Pemerintah Daerah di Indonesia).Skripsi. Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah. Jakarta.

Putri, Novi Kumala dan A, Mahmud. 2015. “Pengaruh Pertumbuhan E konomi,
PAD,Ukuran dan Kompleksitas Terhadap Kelemahan Pegendalian Intern
PEMDA”. AccountingAnalysis Journal 4 (2) (2015). ISSN 2252- 6765.

Putro, P. U. W. 2013. Pengaruh PDRB dan Ukuran Terhadap Pengendalian
Intern Pemerintah Daerah dengan PAD sebagai Variabel Intervening.
Skripsi. Universitas Negeri Semarang. Semarang.

Rachmawaty. 2016. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kelemahan Pengendalian
Internal Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota. Jurnal Illmu dan Riset
Akuntansi. Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Indonesia. Surabaya

Restuningdiah, Nurika dan Nur Indriantoro. 2000. Pengaruh Partisipasi terhadap
Kepuasan Pemakai dalam Pengembangan Sistem Informasi dengan
Kompleksitas Tugas, Kompleksitas Sistem, dan Pengaruh Pemakai
sebagai Moderating Variable. Jurnal Riset Akuntansi Indonesia, Vol. 3,
No. 2 : 119-133.

Rustiadi, Saefulhakim, Sunsun dan Panuju. (2011). Perencanaan dan
Pengembangan Wilayah. Crestpent Pres dan Yayasan Pustaka Obor
Indonesia: Jakarta.

Standar Profesional Akuntan Publik SA Seksi 319

Susanto. (2007). Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer. Bandung:
Lingga Jaya.

Sugiono.  (2013).  “Metode  Penelitian  Kuantitatif, — Kualitatif, =~ Dan
Kombinasi(Mixed Methods)”, Edisi Keempat, Bandung : ALFABETA.

Suliyanto. 2011. Ekonometrika Terapan: Teori & Aplikasi dengan SPSS. Edisi I.
Andi. Yogyakarta.

Tricker. (1984). Corporate Governance-Paractices, Procedures and Power in
British Companies and Their Board Of Dorectors. Economist Books. ISBN
1-84668167-7.Uk,Gower.



Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2004. Perbendaharaan
Negara. 14 Januari 2004. Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 5. Jakarta.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 Tentang Pemeriksaan, Pengelolaan dan
Tanggung jawab Keuangan Negara

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 Tentang Otonomi Daerah

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah dan retribusi
Daerah

Undang-Udang Nomor 23 Tahun 2014. Pemerintahan Daerah. 30 September
2014. Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244.
Jakarta.

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004. Perimbangan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah. 15 Oktober 2004. Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor126. Jakarta.

Undang- Undang Nomor 28 Tahun 2009. Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah.

Warren. (2003). Accounting. 20th edition. South Western. Mason- Ohio.



